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PENGARUH SOSIAL-BUDAYA TERHADAP

GIZI MASYARAKAT

Oleh:Drs.Zalfendi

A.PendahuIuan

Pada era globalisasi sekarang ini Sumber Daya Manusia merupakan suatu aset

yang paling mutlak untuk dibangun dan dikembangkan agar kelansungan

pembangunan bangsa dalam mengusahakn kesejahteraan rakyat dapat dipastikan

secara nyata.Unhrk menciptakan dan membangun suatu bangsa ini diperlukan

Sumber Daya Manusia lndonesia yang dapat menghadapi tantangan masa

depan.Agar tantangan masa depan yang semakin mengglobal ini dapat

dihadapi,sangat diperlukan Sumber Daya Manusia yang berkualitas,cerdas,dan

produktivitas ke{a

Benny A.Kodyat dkk (1993), menyampaikan dalam mekalahnya bahwa Tema

sentral pembangunan nasional adalah peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia

kearah peningkatan kecerdasan dan produktivitas kerja.

Berangkat dari persoalan yang dikemukakan Benny A (1993), maka salah satu

upaya yang mempunyai dampak yang cukup penting terhasap peningkatan

kualius Sumber Daya Manusia adalah upaya peningkatan status gizi masyarakat.

Status gizi merupakan salah satu fahor yang menentukan kualitas hidup dan

produktivitas kerja. Angka kematian yang tinggi pada bayi,anak balita dan ibu

melahirkan,menurunnya daya kerja fisik serta terganggunya perkembangan



mental dan kecerdasan iika ditelusuri adalahakibat lansung maupun tidak lansung

dari kekurangan gtd.

Status gizi masyarakat biasanya digambarkan oleh masalah glzi yang dialami

oleh golongan penduduk yang rawan gizi.Hingga saat ini masalatr gizi di

Indonesia menurut Hertok Nursanyoto, dkk (lggz), ada 4 yaitu: l.KEp(Kurang

Energl Protein) atau KKP(Kurang Kalori Protein)atau PEM(Protein Energy

Malnutrition)atau PCM(Protein Calori Malnutrition)2.Anemia g:zi 3.Defesiensi

vitaminA atau kekurangan VitaminA(KvA) 4.Gangguan alcrtat kekurangan

yodium (GAKY)atau Endemic Goitre.

Apa yang menyebabkan timbulnya masalah maltrisi di lndonesia?.Masalah

timbulnya manutrisi di Indonesia bukan saja disebabkan oleh karena kita bangsa

Indonesia tidak dapat memproduksi makanan yang cukup untuk masyrakat,akan

tetapi lebih banyak disebabkan oleh karena adanya kebiasaan, kepercayaan,

tabtLyang mencegah masyarakat untuk mengunakan makanan yang terbaik di

daerahnya. Kebiasaan makan suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh masalah

sosial dan budaya masyarakat tersebut.Dengan menyadari pentingnya masalah

sosial dan budaya dalam mempengaruhi glzi masyarakat,maka usaha unfuk

memperbaiki pola makan harus disesuaikan dengan pola-pola sosio-budaya dari

masyarakat sasaran.
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B. SOSIAL DAN BUDAYA

Banyak orang berpendapat bahwakebudayaan merupakan hasil cipta mannsia,

tetapi dalam hal ini yang dimaksud konsep kebudayaan adalah nilai, sikap,

kebiasaan yang dipelajari dan diperoleh sejak anak masih kecil. Kebudyaan

adalah suatu rangkaian peraturan-p€raturan yang mengatur tingkah laku anggota

masyarakat. Di dalam usha mempelajari kebiasan makan, slake kita harus

memahami karakteristik kebudayaan dan hubungangan dari karakteristik-

karakteristik tersebut yang berguna untuk melakukan suatu perobahan

Foster (19621, menjelaskan bahwa ada lima karakteristik kebudayaan yaitu:

l' Kebudffian diperoleh dengan cara belajar. Kebu$/aao dipelajari dan tidak

diwarisken. Tidak semua individu sebagai anggota masyasrakat mengambil

alih ssmua nilai kebrrdayaan s€cara

2. semua aspek kehdayaan saling betrubrmgan gehingga merobah suatu aspek

kebudyaan akan mempenganrhi yary lain.

Perubahan kebiasaan makan dapd membantu kelompok untuk memenuhi

kebut.han gzinyq tetapi disamping itu dapat pula mensak lembaga sosial

yang sangat perlu untuk solidarias kelompok. Msalnya pada sebagian besar

masyarakat terutaru di @asaan biasanya nenek memegang peranan penting

didalam mernutusknn makanan untuk bayi yang sakit.
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3' Semua kebudayaan berubah secara tetap dan tidak ada kebudayaan yaug

statis. Karena kebudayaan selaru dinamis bahkan kebudayaan seralu

menyesuaikan denEan perubahan.

4' Setiap kebudayaan mempunyai sistim nilai. se,mua onmg dalam batas tertentq

mernberikan reaksi pada nilai-nilai kebudayaan. Reaksi tersebttr dapat positif

atau negatif bergantmg pada pengariman pnibadi. Sistim dlai adalah

serangkai hal yang disenangi.

5' Kebudayaan memrmgkinkan adanya suatu interaksi yang otomatis diantara

individu-individu Metatu bahasa dan komunikasi yang sifatnya non verbal

maka kehidupan atau aktifitas sehari-hari dilakulon. Individu belajar

,mengenai makznan yang baik arau tidak baik sejak kecil merarui ucapan-

ucapan, ti"Bkah laku danpengawasan dari orang tuaoya,

Anggota-anggota msyarakat saring mempenganrhi dengan cara yang berbeda

dan menggunalcan bermacam-macam salrnan yang ada di masyarakat.

Saluran-saluran ini dapat digrrnakan *change 
Age.nt,, unfuk mencoba

me'ngintnrduksil*n perubahan Kelompok-kelompok agam4 poritih jaringar_

jarinsan komunikasi didalam ruasyarakat menrpakan sal,ran penting daram

perbikm gizi masyarakat. Di samping itu perrgetah,an mengenai strata sosial,

kelas-kelas sosial, hubunbgan anta' anggota masyarakat perru dim,iki oreh

"change Agent- untuk keberhasiran pengorganisasian masyarakat.
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C. MAKANAN SEBAGAI PHENOMENA SOSIAL BUDAYA.

Sebagai phenomena sosiar dan buday4 makanan tidaklah hanya sebagai

produk organik dengan kualitas bio-kimia yang dapat digunakan untuk

manusia tetapi mekanan diartikan juga dalam hubungannya dengan kebudyaan

karena sebagai bahan makanan yang akan dikonsumsikan memerlukan

pengesahan dari kebudayaan untuk dapat diterima. Banyak manusia yang

meskipun dalam keadaan lapar, tidak menggunakan semua bahan nakanan

yangan bergzi sebagai makanan karena alasan agamq tab,, kepercayaan.

oleh karena itu perlu dibedakan anatara pengertian nutsi dan makanan.

Foster (1978), menyatakan bahwa nuuisi adalah konsep bio-kimia suatu

bahan makanan yeng mengandung gizi dan berguna untuk memelihara

kesehatan bagi organisme yang mengkonsumsinya . sedangkan makanan

datam konsep kebudayaan adalah penyataan yang menjelaskan bahwa fahan

ini adalah cocok untuk gr2x kita.

Jadi bahwa di dlam konsep kebudayaa4 memasukkan unsur nilai,

kepercayaan sehingga timbulah penggolongan apa yang dimaksud dengan

makana dan yang bukan makanan. Hal ini yang menl'ebabkan sutitnya

meyakinkan masyarakat untuk merubah kebiasaan makan.
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D. KI-ASIFII(ASI MAKA}[AI{.

Kelompok masyarakat mengkalisifikasi makanan dmrgan bermacam

ragam. ldakanan apa yanmg cocok bagi seseorang sangan erat hubungan

dengan status u[lur, keadaan sehat, sakit, dan lain-lainuya

Makanan yang disediakan untuk s€seorang sangat bergantung kepada

statusnya Biasanya ibu-ibu memberftan makanan ymg istimewa kepada

orang-orang berstatus tingg dan status yarg rendah biasanya memperoleh

makanan yang rendah proteimya Misalnya pada masyamkat Alor terdapet

kebisaan tmtuk mebagikan dagrng kepada setiap rumah tangga pembagainnya

bergantung pada jmtkah laki-laki yang tinggal di nrmah terdebut, karena

dagtog merupakan makanan tfiusus untuk taki-laki. Pada masyarakat Sudan

dan juga pada beberapa masyarakat di Indonesia laki-laki dan ri,anita makan

secara terpisah, dan laki-laki dilayani terlebih dahulu, banr kemudian wanita

dan anak-analc Pada masyarakat India, mertua laki-laki mempunyai

kedudukao yang tiEggi dan memp.eroleb malenan prrtama kali kemudian

ayah sebagai kepala keluarga mendapat gitirdn yang kedrra. Ivlasyarakat Tatsi

di Afrika menganggap susu adatah minuman rrnt';k orseg berstatus tinggr.

sifat ini memotivasi orang-mang kaya untuk me,m,elihara Ernak sebagai

simbul dari kekayaan, kekuasaano prcstise dan sumber rfiama makanan (Ahn

Berg,1986).
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E. PEBANAN MAIqNAN.

Makanan bermanfaat rurtuk kerangsungan hidup dan sebagai alat untuk

meogadakan interaksi sosial- peranan dari makanana adalah sebagai

bsrikut:

l. Makanan sebagai pernyataan adanyahubrmgan sosial.

Pada semua masyarakag k6iasaan memberi makanan dan kadang-

kadang minumanan adalah se6agai pernyataan cinta lcsih, msa persa

persababatan Menerima mak4n4n dari seseorang sama halnya dengan

menerima perasam yang dinyatakan ses€orir,g dan membalas

penxaan omng tersebut.

2. Makanan sebagai pernyatman solidaritas kerompok

Kita mengenal peranao makan sebagai alat untuk memelihara

hubungan keluarga" misatqra pada masyarakat Indonesia sering

dilah*an acaria rnakao b€',ana peda waktu arisan atau pert€,muan

keluarga tlal ini menunj,rkkan persatuan atau adanya ikatan yang erat

didalam kelompok, keluarga.

3. Makanan sebagai pernyatran 
'as. 

stress. pada beboapa masyarakat,

adanya tendensi rurt,k lebdh baryak makan dari pada uk,ran normar

pada waktu seseorang memsa susah atau pada saat rnengalami stress.

sehubungan dengan ini, Burgess dan Dean menyatakan bahwa sikap

terhadap makanan selaru sebagai refleksi rasa marab juga perasaan
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tertekan atau stress. selain itu tindakan menghindari makanan tertenu

merupakan cara untuk menghindari pengaruh buruk misarnya guna-

guna dan bukan menghindari nilai gizi.

4. Makanan sebagai simbul bahasa.

Makanan sebagai simbur bahasa dapat dijumpai pada ungkapan-

ungkapan yang ada masyarakat Indonesia. Misalnya ungkapan muka

masam menunjukkan orang sedang marah. ungkapan cabe rawit

menunjukkan simbul oftmg yang pandai. ungkapan banyak makan

as:rm gar{Lm menunjukkan oftmg yang banyak berpengalaman (Bart

Smet,1982).

F. TABUMAKANAN.

Kita mengenal bermacam-macam tabu makanan di dalamnya. Tabu

berasal dari bahasa Polinesia yang berarti suatu larangan yang ditujukan

tenhadapa makhluk tertentu atau benda tertentu yang tidak boleh disentuh

atau dimakanan. Larangan makan biasanya karena tradisi. Banyak faktor yang

mendasari tabu makanan misalnya karena magis, kepercarcayaan, takut

berkomunikasi, kesehatan dan lainJain. Simonns telatr melakukan penelitian

mengenai asal dan menyebarnya tabu makanan seperti d.ibawah ini:

l. Tabu terhadap makanan karena makanan tersebut asing bagi masyarakat

tersebut.
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2' Beberapa kebudayaan menorak memakan dagrng binatang yang

dipehharanya kecuali pada waktu perang.

3. Tabu terhadap makan binatang tertentu, untuk mencegah musnarrnya

binatang yang sangat berrranfaat bagi masyarakat tersebut.

4- Kelompok tertentu menyatakan tabu makan bagi kelompok lain agar

supaya dapat memelihara atau menyimpan makan yang paling baik untuk

kelompoknya.

5. Tabu terhadap makanan karena alasan tidak hygeinis misarnya

orangYatrudi menolak makan dag.g babi dengan alasan hygeinis.

Sebaliknya masyarakat Timur Tengah termasuk bangsa smith

menganggap babi, suci dan diasosiasikan sebagai Tuhan dibidang

pertanian.

6- Adanya kepercayaan bahwa makanan makanan tertentu akan

menimbulkan ketidak suburan. Misalnya adanya larangan makan telur

ayirm bagi anak dan wanita untuk menghindari dari kemandulan.

7 - Kepercayaan atau religi, merupkan dasar alasan tabu terhadap makanan

tertentu.

G. KESIMPULAN.

Kepercayaan mengenai makanan ditentukan oleh nilai-nilai yang ada

didalam suatu masyarakat. Kepercayaan tersebut didasarkan pada logika yang
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,da pada rnasyarakat yang bersangkutan, yang mungkin tidak rogis karau

dilihat dari pandangan kebudapan lain. Kepercayaan yang berhubungan

dengan makanan ioi orrgut berh,rrunbgan erat dengan kesehatan, penyakit,

religi, persaan masyarakat, nilai, wama yang ada di masyarakat. Oleh karena

kuatnya kepercayaan masyarakat ini maka kebiasaan makan akan sulit

dirobalr, tetapi meskipun demikian modifikasi dapat dilakr*an dengan melalui

usaha perubahan yang bertahap. Mrmgkin pendekatan yang parrng efektif

terhadap masyarakat yang mem€garg teguh kepercayaan adarah dengan

bekerjaan pada sistim tersebut sedekat mungkin.

Menghargai tradisi masyakat ekan memberi ke,mudahan didalam usaha

mengintroduksi suatu ide yang baru yang tidak bertentangan dengan

kepercayaan yang telah ada. Fakta telah menunjukkan bahwa penerimaan ide

banr harus didasa*an pada kebuuhatr masyarakata si*aran. Disini perlu

diperhatikan bahwa masyarakat bukan objek dari suatu perubahan tetapi

masyarakat adalah subjek dari perubahan. George Bernard show didalam

bukunya *Man and supermm- menyatakan bahwa para ahri hanrs sadar

bahwa banyak nilai-nilai dan kebiasaan masyarakat yang positif sehingga

apabila rencana pcrubatran didasarkan pada kepercayaan, nilai yang pada

masyarakat rnaka selunrh masyarakat memperoleh manfaatnya.
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